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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Dalam penelitian ini, telah berhasil dikembangkan perangkat 

pembelajaran model Problem solving guna meningkatkan hasil belajar 

peserta didik  pada pokok bahasan momentum dan impuls yang valid, 

praktis, serta efektif untuk digunakan dan dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan: 

 
1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa: skor validasi Silabus 

sebesar 3,50 dengan kategori sangat valid, skor validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 3,34 dengan kategori 

valid, skor validasi buku ajar  sebesar 3,32 dengan kategori valid, 

skor validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebesar 3,05 

dengan kategori valid, serta skor validasi Rencana Evaluasi (RE) 

sebesar 3,33 dengan kategori valid. 

 
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

persentase keterlaksanaan RPP secara keseluruhan adalah 3,20 

dengan kategori keterlaksanaan baik, sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

 
3. Keefektifan perangkat pembelajaran yang ditunjukkan dengan rata-

rata peningkatan N-gain siswa secara keseluruhan adalah 0,70 

dengan kategori 



 
 
 
 

104 
 

tinggi, serta rata-rata persentase respon peserta didik  adalah 88.69% dengan 

kategori sangat positif atau sangat tinggi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah diperoleh 

maka peneliti memiliki beberapa saran yang dikemukakan yaitu: 

 
1. Penyampaian materi dan pengelolaan waktu harus dikelola dengan baik 

agar peserta didik dapat memahami proses pembelajaran problem 

solving. 

2. Peneliti harus lebih mengenal karakter dan tingkat kemampuan peserta 

didik sehingga penerapan model problem solving dapat dikondisikan 

dengan baik dalam proses pembelajaranya. 

  
3. Perlu diujicobakan pada kelas dan materi yang berbeda agar diperoleh 

perangkat yang berkualitas. 
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